
GTSI Siap untuk FSRU Jawa Satu
Bisnis, JAKARTA— Floating 

Storage Regassification 
Unit atau FSRU Jawa Satu 
berhasil mentransfer LNG ke 
kapal LNGC Triputra, milik 
PT GTS Internasional Tbk. 
(GTSI) berukuran kecil, yang 
memiliki kapasitas angkut 
LNG sebesar 22.500 cbm. 
Kapal ini mengangkut LNG 
dari FSRU Jawa Satu pada 30 
November-1 Desember 2021 
untuk selanjutnya ditransfer 
ke PLTG Benoa, Bali. 

Indra Trigha, Presiden 
Direktur Jawa Satu Regas 
selaku pengelola FSRU Jawa 
Satu mengatakan bahwa LNG 
yang ditransfer ke Triputra, 
awalnya akan digunakan oleh 
pihaknya untuk melakukan 
proses persiapan comissioning 
PLTG Jawa Satu Power. Akan 
tetapi, pihaknya kemudian 
memutuskan untuk mengirim 
LNG tersebut ke Benoa 
karena adanya kebutuhan 
mendesak di sana. 

“Kami membantu kepada 
PLN di mana dengan 
ketetapan pemerintah harga 
gas lebih kompetitif, jauh 
lebih murah dari batu bara,” 
ucapnya kepada Bisnis, Senin 
(30/11).

Semua itu bermula ketika 
PLN tidak mendapatkan 
pasokan LNG dari Bontang 
untuk PLTG Benoa. Dalam 
pertemuan pengguna LNG 
domestik, PLN kemudian 
mengetahui bahwa FSRU 
Jawa Satu baru saja 
mendapatkan pasokan LNG 
dari kapal Ekaputra yang 
berkapasitas 136.000 cbm, 
yang juga milik GTSI. PLN 
kala itu, ungkap Indra,  
kemudian melakukan 
pembicaraan dengan Jawa 
Satu Regas agar bisa 
mendukung PLTG di Benoa.

Pasalnya, akibat 
ketiadaan LNG, PLN mulai 
menggunakan pembangkit 
listrik berbahan bakar 
minyak serta sudah mulai 
menyiapkan penjadwalan 
pemadaman bergilir. Atas 
dasar kondisi darurat tersebut, 
tutur Indra, Jawa Satu Regas 
kemudian memutuskan untuk 
mendukung PLN setelah 

mendapatkan kepastian 
perusahaan listrik tersebut 
dapat mengembalikan LNG 
yang dipinjam pada 2022. 

Jawa Satu Regas kemudian 
melakukan persiapan teknis 
yang intens bersama PT 
Humolco LNG Indonesia 
(HLI), anak usaha GTSI yang 
mengoperasikan baik kapal 
Triputra maupun FSRU Jawa 
Satu. Pembahasan teknis 
ini sangat penting karena 
karakteristik kapal yang 
berkapasitas kecil sehingga 
perlu penanganan khusus 
ketika melakukan transfer 
LNG dari Jawa Satu. 

 “Harus studi detail karena 
kapal kecil kalau merapat 
ke sisi FSRU pasti jomplang. 
Ketegangan tali pengikatnya 
serta vender, termasuk loading 
arm kecil, tugboat kecepatan 
angin dan arus, harus kami 
perhitungkan,” urainya.

Menurut Indra, keberhasilan 
transfer LNG dari FSRU 
ke kapal berkapasitas kecil 
seperti Triputra menandakan 
bahwa FSRU Jawa Satu 
sanggup menjadi penyuplai 
LNG ke PLTG berkapasitas 

kecil yang terletak di daerah 
pelosok. Akan tetapi upaya 
itupun harus diimbangi 
dengan kebutuhan LNG pada 
PLTG Jawa Satu Power yang 
disokong oleh FSRU Jawa 
Satu.

“Tentu nantinya kami lebih 
utamakan sokongan LNG 
untuk power plant Jawa Satu 
Power,” terangnya. 

Dandun Widodo, Direktur 
GTSI menjelaskan bahwa, 
“Posisi FSRU Jawa Satu 
jadi hub atau titik muat 
dan bongkar di mana nanti 
apabila PLN butuh kargo, bisa 
ambil dari Jawa Satu. Hal 
ini memungkinkan karena 
ada beberapa titik di Kepmen 
dari total 30 titik yang akan 
disuplai ke Sulawesi, Kalbar, 
hingga Kalsel, sangat dekat 
dengan posisi FSRU Jawa 
Satu,” terangnya. 

Dia menuturkan FSRU 
Jawa Satu pun sejak awal 
didesain untuk menaikkan 
kargo LNG ke kapal yang 
lebih kecil sesuai permintaan 
PLN agar ke depan FSRU ini 
menjadi hub LNG sehingga 
utilisasi LNG selain pasok 

ke pembangkit Jawa Satu 
Power, juga bisa memasok ke 
pembangkit kecil  di seputar 
Sulawesi, Kalimantan bagian 
selatan dan bagian barat, 
bahkan hingga ke Bali serta 
Lombok. 

“Kami telah membuktikan 
bisa mengirimkan LNG dari 
FSRU Jawa Satu ke kapla 
Triputra untuk selanjutnya 
dibawa ke PLTG Benoa,” 
ucapnya.

KRU INDONESIA
Baik FSRU Jawa Satu, 

maupun kapal LNG Triputra 
saat ini diawaki oleh kru 
Indonesia yang dikelola oleh 
PT MCS Internasional (MCSI) 
dan dioperasikan oleh HLI, 
entitas anak GTSI. Perusahaan 
yang baru saja melantai di 
bursa efek ini pun memiliki 
kepemilikan sebesar 25% 
saham PT Jawa Satu Regas 
yang memiliki FSRU Jawa 
Satu. 

Indra Trigha mengatakan 
pengoperasian FSRU Jawa 
Satu yang sejak awal sudah 
berbendera Indonesia, hampir 
seluruhnya menggunakan 

tenaga kerja lokal. “98% 
kru berasal dari Indonesia 
yang memiliki kualifikasi 
serta pengalaman perawatan 
berbagai instrumen 
pengangkut LNG,” tegasnya.  

Kru tersebut mengendalikan 
berbagai ativitas, mulai dari  
mengawaki kapal, menangani 
tangki LNG, hingga 
proses regasifikasi. “Proses 
regasifikasi ini ilmunya beda 
lagi dan belum banyak orang 
Indonesia memahami hal 
ini. Kami di FSRU Jawa Satu 
sudah menggunakan kru asal 
Indonesia untuk proses ini. 
Tenaga asing kami gunakan 
sebagai advisor dalam proses 
regasifikasi ini,” ucap Indra.  

Dandun menambahkan, 
FSRU Jawa Satu 
memang didesain sejak 
awal menggunakan 
kru Indonesia. Mereka, 
tuturnya, berpengalaman 
mengoperasikan kargo loading 
dan unloading, perawatan 
instrumen LNG yang khusus 
dibuat khusus dengan 
suhu minus 160 derajat 
celcius.  Konsultan asing, 
katanya, diperlukan hanya 

untuk supervisi pada proses 
regasifikasi,” ucapnya. 

Dandun juga menuturkan, 
aspek keamanan 
pengangkutan LNG telah 
menjadi kultur dari entitas 
perusahaan tersebut selama 
lebih dari 30 tahun dan para 
kru secara rutin mengikuti 
pelatihan tahunan untuk 
meningkatkan kapasitas dan 
pengetahuan mereka dalam 
mengoperasikan tangki LNG, 
termasuk melakukan proses 
regasifikasi. 

“Saat kapal FSRU Jawa 
Satu dalam tahap finalisasi 
pembangunan, kami 
sudah kirim kru untuk 
observasi karakter navigasi 
dan teknis. Sebelum kapal 
dikirim kru sudah familiar 
mengoperasikan baik di 
navigasi, operasional, sistem 
regas. Bahkan para kru pun 
sudah akrab dengan karakter 
mesin FSRU Jawa Satu yang 
bisa menggunakan bahan 
bakar minyak atau bahan 
bakar gas yang bersumber 
dari proses evaporasi LNG 
yang disimpan di tangki,” 
pungkasnya.
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“T
ransaksi ini mem-
bawa dampak positif 
bagi perseroan dan 
akan memperkuat 
neraca ser ta men-

ingkatkan alur kas perseroan,” 
jelas Corporate Secretary Lippo 
Karawaci Murni Nurdini dalam 
keterangan resmi.

Setelah penjualan tersebut, 
BWI masih memiliki 3,6 mil-
iar unit kepemilikan di LMIR 
Trust, setara dengan 46,97%, dari 
yang sebelumnya sebesar 58,37%. 
Sementara itu, Lippo Karawaci 
masih menjadi pemegang saham 
pengendali LMIR Trust, dengan 
kepemilikan tidak langsung se-
besar 3,63 miliar unit kepemi-
likan atau setara 47,29% melalui 
BWI dan LMIRT Management. 

Penjualan ini akan menyebabkan 
dekonsolidasi LMIRT dari Lippo 
Karawaci, karena kepemilikan 
perseroan turun di bawah 50% dari 
yang sebelumnya 58,69%.

LMIR Trust merupakan Real 
Estate Investment Trust (REIT) 
yang tercatat di bursa Singapura 
(SGX). LMIR T memiliki por-
tofolio dengan valuasi sebesar 
Sin$ 1,79 miliar atau setara Rp 
18 triliun, yang terdiri atas 29 
properti yang tersebar di Pulau 
Jawa, Sumatra, Bali, dan Sulawesi. 
Beberapa properti yang dimiliki 
oleh LMIRT adalah Lippo Mall 
Puri, Lippo Mall Kemang, dan 
Lippo Mall Kuta.

U n t u k  i n f o r m a s i ,  B W I 
merupakan suatu perusahaan 
yang didirikan dan berdomisili di 
Seychelles sebagai penjual unit 
LMIRT, dimana BWI merupakan 
anak perusahaan yang secara 

tidak langsung dimiliki sepen-
uhnya oleh Lippo Karawaci.

Pihak pembeli unit LMIR T 
adalah Tokyo Century Corp, suatu 
perusahaan investasi asal Jepang 
dengan aset hampir US$ 50 miliar. 
Lalu, LMIRT adalah suatu Dana 
Investasi Real Estat (DIRE) yang 
didirikan pada 8 Agustus 2007 
berdasarkan hukum Singapura 
dan tercatat serta diperdagangkan 
di Bursa Efek Singapura (SGX) 
sejak 19 November 2007.

Penyelesaian transaksi seba-
gaimana dimaksud dalam per-
janjian dilakukan melalui instruksi 
dari BWI maupun TCC kepada 
sekuritas masing-masing untuk 
melakukan penjualan dan pem-
belian secara married deal di SGX.

Adapun penjualan ini akan mem-
berikan dana segar kepada Lippo 
Karawaci dan akan menyebabkan 
dekonsolidasi angka performa 

LMIRT dari Lippo Karawaci. Yang 
akan dihitung hanya performa 
LMIRT sesuai kepemilikan dari 
Lippo Karawaci, yang akan masuk 
ke dalam akun laba dari entitas 
asosiasi pada laporan laba rugi 
perseroan.

Berdasarkan laporan keuan-
gan per akhir September 2021, 
LMIRT mencetak pendapatan 
sebesar Sin$ 124,2 juta atau 
sekitar Rp 1,3 triliun atau setara 
11,9% dari total pendapatan Lippo 
Karawaci. Adapun pendapatan 
Lippo Karawaci selama 9 bulan 
pada tahun 2021 naik 44,2% (year 
on year/yoy) menjadi Rp 10,95 tri-
liun. Pendapatan sebelum bunga, 
pajak, depresiasi, dan amortisasi 
(earning before interest, taxes, 
depreciation, and amortization/
EBITDA) naik sebesar 84% seir-
ing dengan pertumbuhan bisnis 
yang kian membaik.

REKOMENDASI

Indosurya Bersinar 
Sekuritas

IHSG hari ini berpotensi melemah dengan 
bergerak pada kisaran support-resistance 
6.502 – 6.636. Perkembangan pergerakan 
IHSG masih menunjukkan betah berada 
dalam rentang konsolidasi dengan potensi 
tekanan yang terlihat belum akan berakhir, 
pergerakan market global maupun regional 
terlihat masih membayangi pergerakan IHSG 
saat ini.

Selain itu minimnya sentimen yang dapat 
mendorong kenaikan IHSG dikarenakan 
masih terjadinya perlambatan ekonomi juga 
turut membayangi pola gerak IHSG. Cermati 
sejumlah saham berikut antara lain JSMR, 
AKRA, SMRA, GGRM, BBCA, AALI, PWON, 
dan SCMA.

RUMOR

BANK CAPITAL INDONESIA

Saham Bank Capital 
Menuju Rp 700?

Saham PT Bank Capital Indonesia 
Tbk (BACA) disebut-sebut akan dikerek 
investor ke level target Rp 700. Hal 
ini kabarnya karena perseroan akan 
menambah modal pada tahun ini sekaligus 
untuk memperkuat struktur permodalan. 
Rencana aksi korporasi tersebut 
kabarnya mendapat respon positif dari 
investor sehingga bakal mengerek harga 
sahamnya. 

Transaksi ini 
membawa dampak 
positif bagi 
perseroan dan akan 
memperkuat neraca 
serta meningkatkan 
alur kas perseroan.

Murni Nurdini
Corporate Secretary Lippo 
Karawaci
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 Lippo Karawaci Jual 
Unit DIRE ke Tokyo Century
JAKARTA – PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) melalui Bridgewater International Ltd (BWI) menjual 874,91 juta unit 
kepemilikan atau setara dengan 11,4% saham Lippo Malls Indonesia Retail Trust (LMIRT) kepada Tokyo Century 

Corp (TCC). Penjualan terjadi pada harga Sin$ 67,37 juta atau setara Rp 708,01 miliar.

Oleh Lona Olavia

IST

GTSI Dukung Operasi FSRU Jawa Satu
Kapal FSRU (Floating Storage & Regasi! cation Unit) Jawa Satu Regas milik konsorsium dengan LNGC Triputra, milik PT GTS Interna-
sional Tbk (GTSI) saat dioperasikan pertama kali oleh kru Indonesia dan ship management 100% Indonesia, kemarin, di Cimalaya. 
FSRU Jawa Satu berhasil mentransfer LNG ke kapal LNGC Triputra untuk mengangkut LNG. Sejak awal pengoperasian FSRU Jawa 
Satu sudah berbendera Indonesia, dan seluruhnya menggunakan tenaga kerja lokal yang memiliki kuali! kasi serta pengalaman 
perawatan berbagai instrumen pengangkut LNG.

 JAKARTA - PT Protech Mitra 
Perkasa Tbk (OASA) berganti na-
khoda. Bobby Gafur Sulistyo Umar 
kini telah resmi menjadi pengendali 
baru kepemilikan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa konstruksi, 
telekomunikasi, dan energi tersebut. 
Bobby juga menjabat sebagai pres-
iden direktur perseroan. 

Bobby Ghafur membenarkan hal 
tersebut. “Iya benar. Merujuk pada 
Peraturan OJK, saya telah menyele-
saikan pembelian atas 179.300.000 
saham yang mewakili 50% dari 
seluruh saham yang ditempatkan 
dan disetor penuh dalam PT Pro-
tech Mitra Perkasa Tbk,” ujar dia, 
Minggu (5/12), 

Bobby menambahkan bahwa 
sebelumnya dirinya  telah tercatat 
sebagai pemegang 25% saham Pro-
tech Mitra Perkasa. Dengan sele-
sainya akuisisi tersebut, Bobby yang 
kini memiliki 268.950.000  saham 
mewakili 75% dari seluruh saham 
yang ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Protech Mitra, sekaligus telah 
menjadi pengendali baru, dan akan 
melaksanakan penawaran tender 
wajib sesuai dengan ketentuan POJK 
No. 9/2018.

Lebih jauh Bobby menjelaskan, 
Protech Mitra yang sejak tahun 
2013 telah memperluas cakupan 
bisnisnya ke sektor telekomunikasi 
dan beberapa tahun setelah itu juga 

merambah bisnis energi, termasuk 
kelistrikan dan energi terbarukan, 
sebenarnya adalah perusahaan yang 
berbasis pada manajemen proyek 
dan konstruksi yang terintegrasi.  

“Ke depan, kami sudah menetap-
kan rencana dan akan segera meny-
usun cetak-biru bisnis kami, dengan 
tetap mempertahankan dan terus 
mengembangkan kegiatan usaha 
di bidang-bidang konstruksi barang 
elektrikal, telekomunikasi dan juga 
tetap menjadi pemasok utama di 
sektor energi migas,” ungkap dia. 

P a n d e m i  C o v i d - 1 9  p a d a 
kenyataannya telah memorakpor-
andakan bisnis dan industri jasa 
konstruksi. “Kita juga terkena dam-
paknya karena terjadi penurunan 
pasokan produk ke proyek kon-
struksi bangunan serta infrastruk-
tur,” ujarnya. 

Namun, bisnis yang digelutinya 
ini telah mulai menggeliat kembali. 
“Sesungguhnya outlook ke depan 
memang masih sangat tidak pasti. 
Prospeknya masih sangat tergan-
tung pada durasi krisis kesehatan 
dan efektivitas kebijakan pemerintah 
untuk meredam dampak ekonomi 
dari pandemi ini. Tetapi kami para 
pengusaha jasa konstruksi juga 
harus optimis bahwa sektor yang 
kami geluti ini mampu berkontribusi 
besar dalam proses pemulihan eko-
nomi,” kata Bobby optimistis. 

Ekspansi  
Ke depannya, konstruksi barang 

elektrikal, telekomunikasi, dan en-
ergi migas, akan menjadi sektor-sek-
tor bisnis yang akan digarap serius 
oleh perseroan. “Terutama di sektor 
energi terbarukan atau EBT. Kami 
menyiapkan belanja modal atau 
capital expenditure (capex) sebesar 
Rp20 miliar hingga Rp30 miliar, se-
luruhnya dari internal,” kata Bobby.

Dia menambahkan bahwa dengan 
fokus tersebut, Protech Mitra mem-
bidik pertumbuhan kinerja hingga 
30% tahun ini. “Targetnya, tahun 
ini kami harapkan dapat tumbuh 
20%-30% dibanding tahun lalu yang 
terkena dampak Covid-19 sangat 
berat. Kami terus berkembang, dan 
akan terus melakukan upaya untuk 
berekspansi. Kami akan berekspansi 
ke masa depan,” tandas Bobby.

Manajemen perseroan melihat, ek-
spansi jasa konstruksi sebagai sesuatu 
yang sangat layak, karena industri 
jasa konstruksi merupakan sektor 
prioritas dalam pembangunan nasional 
berkelanjutan yang dalam dua tahun 
terakhir. Sektor ini telah mengalami 
perlambatan akibat pemberlakuan 
pembatasan mobilitas dan pembatasan 
aktivitas masyarakat dalam rangka pen-
gendalian dampak pandemi Covid-19, 
yang juga berdampak pada penurunan 
pasokan produk ke proyek konstruksi 
serta infrastruktur.  (ely)

Bobby Gafur Jadi Pengendali 
Baru Protech Mitra Perkasa
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